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Inokulasi Mikroorganisme Pengurai Melalui Proses Biofermentasi

Analysis Inoculation Microorganism With Biofermentation Process

‘Adriana Monica Sahidu

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Kampus C Unair, J1 Mulyorejo Surabaya 60115
Telp. 031-5992785 Fax.031-5993015
email: adrianamonica@ymail.com

e Abstract

Waste livestock from The Slaughterhouse Krian was often referred with organic garbage. In
metropolis The Slaughterhouse could produce waste livestock haven’t exploited maxi?na!ly
yet.This research target to know the improvement of rate nitrogen result and the change of
temperature duriny; fermentation process.This methods research was three phase : 1. Inoculation
microorganism, 2. Diversification microorganism and Inoculation Manner Bacterium, 3.
Aplication.The dara was analysis with repeated measures (SPSS version 10.0)The result of this
research showed that the rate nitrogen and the change of temperature can increase during

fermentation process.

Keywords : Biofermentation, Inoculation mikroorganism, The Slaughterhouse

Pendahuluan

Limbah ternak yang berasal dari rumah
potong hewan sering disebut dengan
sampah organik. Di kota besar RPH
menghasilkan limbah yang cukup besar dan
belum dimanfaatkin secara maksimal.

. Cara penanganan limbah rumah potong
hewan, meliputi pengumpulan,
pengangkutan pada tempat penampungan
sementara ataupun pada tempat
penampungan akbir dan pemusnahan atau
pengolahan limbah. Cara penanganan
limbah di RPH Krian belum berjalan baik,
hal ini terbukti dengan banyaknya limbah
yang menumpuk di sekitar lahan RPH.

Limbah RPH ‘walaupun mempunyai arti
jorok, kotor tetapi masih mempunyai nilai
sebenarnya, maka perlu diperhatikan cara
pemusnahan sampah. Pemusnahan sampah
dapat dilakukan dengan berbagai cara : (1)
penumpukan atau gundukan, 2)
Pembakaran, (3) Gas bio dan (4)
Pengomposan (Said, 1987). Pemusnahan
limbah dengan cara penumpukan yang

Pengomposan pada dasarmnya
mempercepat proses pembusukan atau

diketahui dapat digunakan untuk
biokonversi sampiah limbah organik RPH
laktobaksilus Sp, bakteri N, streptomices,
subtilis ~ Sp, megatorium  Sp, dan

biasanya dilakukan pada tanah yang rendah
(lekukan tanah) di sekitar RPH Krian
Sidoarjo akan dapat menimbulkan wabah
penyakit menular. Pemusnahan limbah
dengan cara pembakaran akan menimbulkan
polusi udara dan hasilnya adalah abu yang
kurang dapat dimanfaatkan lagi. Maka nilai
limbah yang dapat dimanfaatkan lagi (Daur
Ulang) dilakukan dengan cara pembuatan
gas bio dan pengomposan. Pembuatan gas
bio memerlukan persiapan yang rumit dan
biaya yang cukup banyak juga sangat
tergantung jenis limbahnya.

Pengomposan dari rumah potong hewan
merupakan cara yang lebih sederhana dan
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk pupuk.
Pengomposan dari sampah organik yang
berupa jerami telah dilakukan
(Murbandono, 1990) tetapi perlu waktu
yang cukup lama (3 bulan). Maka untuk
mengolah limbah ternak dalam jumlah yang
banyak dengan waktu yang relatif lama akan
diperlukan lahan yang cukup luas.
penguraian menjadi bentuk lebih sederhana
oleh bakteri. Beberapa; bakteri telah
sacharomices malei, diantaranya adalah
Bacillus megaterium dan Bacilus subtilis.
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Materi dan Metode Penelitian
Waktu Penelitian

Penelitian ifi dilakukan sejak keluarnya
dana penelitian Dik Rutin tanggal 1 Mei
berakhir pada 20 September 2004,

Tempat Penelitian

Secara umum penelitian ini dilakukan di
Jawa Timur tepatnya di RPH Krian
Kabupaten Jawa Timur yang meliputi :

" a. Laboratorium Mikro Biologi dan
Makanan Ternak
b. Untuk uju coba lapangan :
- RPH Krian Sidoarjo
- Sampcl limbah RPH
Materi Penelitian
Alat-alat Penelitian :

Kotak untuk fermentasi limbah RPH,
Petridis, gelas ukur, pisau untuk mencacah,
kaos tangan dan garpu pengaduk, alcohol
70%, aguadest, sprayer, cangkul, penyaring,
sekop, incubator dan lain-lain.

Bahan Penelitian:

Limbah padat organik rumah potong
hewan bio fermentor, isolate beragam
inokulan bakteri laktobaksilus Sp, bakteri
N, streptomices, subtilis Sp, megatorium Sp,
dan sacharomices malei, NaCl Fisiologis,

‘aquadest steril media untuk isolasi
digunakan Nutrien Agar dan Nutrien Broth.
Media untuk identifikasi digunakan media
gula-gula (glukosa, laktosa dan maltosa,
indol, cytrat, urea dan TSIA).

Metode Penelitian
Tahap Inokulasi Mikroorganisme :

Tahap Ragamisasi dan Inokulasi
Mikroorganisme yang dimaksud adalah
melakukan identifikasi dan  inokulasi
masing-masing  spesies mikroorganisme
pengurai limbah yang meliputi laktobaksilus
Sp,  streptomices, subtilis Sp, dan
sacharomices malei dalam media spesifik
sesuai dengan kebutuhan pengembangan
mikroorganisme tersebut. Isolat yang
diperoleh dengan mengadakan isolasi dan
identifikasi mikroba dari laboratorium

* bakteriologi FKH Unair.

Tahap Ragamisasi Mikroorganisme

Tahap Ragamisasi Mikroorganisme
adalah  pencampuran berbagai ragam
mikroorganisme pengurai limbah yang
sudah diinokulasikan dalam media culture
yang terdiri dari peptone, dextrose dan NaCl
yang meliputi laktobaksilus Sp, bakteri N,

streptomices, subtilis Sp, dan sacharomices
malei.
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Penyediaan inokulusi ragam bakteri
pengurai

Isolat mikroba yang didapat dibiakkan
pada media Nutrient Agar kemudian
dieramkan pada suhu 37° C selama 24 jam.
Koloni yang tumbuh dipanen dengan cara
menambahkan 3 ml NaCl fisiologis (0,9 %)
untuk tiap petridis sehingga didapatkan
suspensi mikroba. Masing-masing suspensi
mikroba sebanyak 100 ml dibiakkan ke
dalam elemeyer yang masin-masing berisi 1
1. Nutrient Broth dieramkan pada suhu 37 °
C selama 48 jam. Hasil pupukan dipanen
dengan cara mengadakan sentrifuge
berkecepatan 1500 rpm selama 15 mt.
Filtrat hasil sentrifuge dibuang sedangkan
sediment digunakan untuk penambahan
perlakuan pembuatan kompos dari bahan
organik RPH.

Tahap Aplikasi

Tahap aplikasi bio fermentasi dengan
menggunakan ragam mikroorganisme yang
sudah diinokulasikan dan pencampuran
peragaman bakteri langsung diaplikasikan
pada kotoran ternak dan isi rumen RPH.

Dibuat kotak kayu sebagai pencetak
dengan lebar 1 meter, panjang 2 meter dan
tingginya 0,5 meter. Kotak kayu tersebut
atas dan bawahnya tanpa penutup. .

Fungsi kotak kayu untuk menimbang
bahan kotoran sapi persis 1 ton dan
diletakkan pada dasar lantai semen atau
plastik. Jangan di atas alas tanah.

Fungsi kayu hanya untuk pencetak berat
kotoran RPH. Tambahkan 1 It Bio
fermentor + 10 It air aquadest, biarkan tutup
rapat. Inokulasi biarkan 2-3 hari. Kemudian
pada hari ke 2 - 4 kotoran disiram secara
merata dan dapat ditutup selama 10 hari,
Sepuluh hari kemudian pupuk dapat
dikemas sesuai kebutuhan.

Analisis bahan organik dari RPH yang
akan dijadikan kompos terhadap kadar
nitrogen (N) di Laboratorium Makanan
Ternak  Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga.

Perlakuan

Meliputi bio fermentasi limbah kotoran
ternak dan isi rumen RPH sebanyak 1 ton
yang ditambahkan 1 liter inokulan bakeri
ditutup dengan plastik penutup dan
diobservasi selama 0O hari, 5 hari, 10 hari, 15
hari, 20 hari, 25 hari, 30 hari, 35 hari, 40
hart dan 45 hari.
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Kontrol
Meliputi bio fermentasi limbah kotoran
ternak dan isi ruinen RPH sebanyak 1 ton
yang ditambahkan 1 liter NaCl fisiologis
ditutup dengan plastik penutup selama 0
hari, 5 hari, 10 haii, 15 hari, 20 hari, 25 hari,
30 hari, 35 hari, 40 hari dan 45 hari.
Perubahan yang diamati
1. Perubahan kadar nitrogen antara
kelompok kontrol dan perlakuan
« 2. Perubahan temperatur antara kelompok
kontrol dan p-c:rlaku‘an

Hasil dan Pembahasan
Hasil isolate berbagai ragam bakieri
pengurai meliputi laktobaksilus Sp, bakteri
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N, streptomices, subtilis Sp, megatorium Sp,
dan sacharomices malei yang dibiakkan
pada media nutrient agar kemudian
dieramkan pada suhu 37° C selama 24 jam.
Koloni yang timbul dipanen dengan cara
menambah 3 ml NaCl Fisiologis kemudian
pupukan diperbanyak sesuai kebutuhan.
Hasil penelitian mengenai penanganan
fermentasi limbah padat rumah potong
hewan dengan menggunakan pengamatan
terjadinya perubahan analisis proksimat
kadar N, limbah padat RPH yang lebih
banyak didominasi oleh isi rumen dan
kotoran temak lainnya termasuk feses.
Adapun hasil analisis adalah sebagai berikut

Tabel 1. Analisis proksimat kadar N rata-rata limbah padat RPH sebelum sesudah fermentasi
dengan berbagai ragam inokulan bakteri p < 0,01.

No TRIAL Hari () Han 10 Hari 15 Hari 20
| NaCl Fis 2,62 % 2,64 % 2,69 % 2,70 %
(kontrol)
2 Fermentor 2,62 % 3,80 % 4,1 % 4,1 %
(perlakuan)

Terjadi peningkatan kadar N, P 0,01 dengan
terjadi perbedaan kadar N yang sangat
nyata bila dibandingkan dengan kelompok
control (NaCl Fisiologis) sesuai dengan
, penelitian Hadijatno, dkk (1991) dengan
hanya menggunakan inokulan fermentor
yang berisi subtilis Sp dan megatorium
mampu meningkatkan kadar N, kompos
limbah rumah tangga.

Tahap pemeriksaan kadar N semestinya
dilakukan hingga hari ke-45 tetapi dalam

penelitian ini dibatasi sampai hari ke 20
sehingga sampai angka kadar N konstan 4,1.

Pemeriksaan selanjutnya pada obyek
yang sama adalah pemeriksaan perubahan
temperatur pada proses fermentasi limbah
padat RPH, sesuai dengan aktivitas biologis
fermentasi pasti terjadi pelepasan energi
dalam bentuk panas lebih lanjut pengamatan
adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil pengamatan perubahan temperatur rata-rata dalam proses fermentasi limbah padat
RPH P < 0,01

Harik ke dalam °C

NO TRIAL

]
| NaCi (control) 28
2 Fermentor (perlakuan) 28

10 15 20 25 30 35 40 45

28 30 322 35 40 40 40
353 40 35 32 28 28 28

Terdapat parbedaan yang sangat nyata antara kelompok control dan perlakuan P < 0,01.

Pada awal penelitian fermentor
temperatur pada hari ke-5 (35°C) kemudian
meningkat hingga hari ke 20 (40° C) dan
, selanjutnya menurun konstan, limbah pada
hari ke-35 sampai ke-45 (28° C). Sedangkan
kelompok control pada hari ke-5 penelitian
temperature tetap tidak berubah hingga hari
ke-15 (28° C) dan selanjutnya temperatur

meningkat pada hari ke-20 (30° C) hingga
hari ke-45 konstan 40° C.

Hingga hari ke-40 pada kelompok
control ini menunjukkan bahwa proses
fermentasi secara alamiah terjadi dalam
kurun waktu yang lama dengan sendirinya,
tetapi dengan prnggunaan bio fermentor
dengan ragam inokulan bakteri pengurai
mampu mempercepat fermentasi sesuai
dengan pendapat (Murbandono, 1990).
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Kesimpulan
Hasil  penelitian mengenai  Bio
Fermentasi dengan Inokulasi Ragam
Mikroorganisme Pengurai Untuk
Pengolahan Limbah Padat Ternak Menjadi
Pupuk di RP}f Krian - Sidoarjo adalah
sebagai berikut":
I. Terjadi peningkatan Kkadar nitrogen
*  selama proses fermentasi
2. Terjadi perubahan temperatur selama
proses fermentasi dan berakhir pada saat
selesainya proses ferinentasi
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